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Abstrak: Adanya radikal bebas di dalam tubuh manusia dapat menimbulkan berbagai penyakit
degeneratif. Radikal bebas dapat ditangkal dan diredam dengan pemberian antioksidan atau
mengkonsumsi antioksidan. Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kunyit (Curcuma longa
L.) dan kunyit putih (Curcuma zedoaria) menunjukkan adanya efek antioksidan. Penelitian ini
memformulasikan sediaan granul efervesen kombinasi ekstrak kunyit dan kunyit putih untuk dapat
memberikan aktivitas antioksidan yang kuat, dengan menggunakan bahan pengikat berupa tween 80.
Pengujian yang dilakukan meliputi pengamatan organoleptik, evaluasi pH, evaluasi daya alir dan evaluasi
kadar air. Uji aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen dilakukan menggunakan metode DPPH. Hasil
uji sudut istirahat didapat rata-rata 25,02° dimana syarat sudut istirahat yang baik adalah 25°-40°. Pada
pengukuran pH didapat hasil pH sediaan adalah 4,5. Hasil pengujian untuk kandungan lembab granul basa
didapat rata-rata 5,49%, sedangkan granul asam didapat rata-rata 1,10%. Hasil ini belum memenuhi
syarat untuk sediaan granul efervesen dimana syarat kelembaban adalah 0,4-0,7%. Evaluasi kelarutan
mendapatkan hasil sebesar rata-rata 1,230,015 menit. Aktivitas antioksidan sediaan granul efervesen
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso adalah 13,056 ppm. Namun sediaan
granul efervesen kombinasi kunyit dan kunyit putih belum memenuhi persyaratan mutu fisik yang baik
dikarenakan masih memiliki kelembaban yang sangat tinggi.

Kata Kunci: antioksidan, kunyit, kunyit putih, metode DPPH, mutu fisik granul efervesen.

Abstract: The presence of free radicals in the human body can cause various degenerative diseases. Free
radicals can be resisted and suppressed by giving antioxidants or consuming antioxidants. Several
previous studies stated that turmeric (Curcuma longa L.) and white turmeric (Curcuma zedoaria) showed
antioxidant effects. This study formulated an effervescent granule preparation combination of turmeric
extract and white turmeric to provide strong antioxidant activity, using tween 80 as a binder with wet
granulation method. Tests carried out included organoleptic observation, pH evaluation, evaluation of
flowability and evaluation of water content. The antioxidant activity test of effervescent granule
preparations was carried out using the DPPH method. The results of the angle of rest test obtained an
average of 25.02° where the conditions for a good angle of rest are 25°-30°. In the pH measurement, the
pH of the preparation was 4.5. The test results for the moisture content of alkaline granules obtained an
average of 5.49%, while the acid granules obtained an average of 1.10%. These results do not meet the
requirements for effervescent granule preparations where the humidity requirement is 0.4-0.7%.
Solubility evaluation yields an average of 1.23 + 0.015 minutes. The antioxidant activity of effervescent
granule preparations has a very strong antioxidant activity with an 1Cso value of 13.056 ppm. However,
the effervescent granule combination of turmeric and white turmeric does not meet the requirements
for good physical quality because it still has very high humidity.

Keywords: antioxidants, DPPH method, physical quality of effervescent granules, turmeric, white
turmeric.
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Formulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan Granul Effervescent Kombinasi Ekstrak Kunyit Putih

dan Kunyit Kuning

PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan salah satu
bentuk senyawa reaktif, yang secara umum
diketahui sebagai senyawa yang memilki elektron
yang tidak berpasangan di kulit terluarnya. Adanya
radikal bebas di dalam tubuh manusia dapat
menimbulkan berbagai penyakit degeneratif
(Prabowo, 2009). Radikal bebas dapat ditangkal
atau diredam dengan pemberian antioksidan atau
dengan mengkonsumsi antioksidan (Mohsen &
Ammar, 2009). Tubuh memiliki antioksidan
alamiah yang berfungsi mengendalikan reaksi
radikal bebas agar jangan sampai merugikan organ
tubuh. Pembentukan radikal bebas terlalu banyak
menyebabkan kurangnya kemampuan antioksidan
dalam meredam radikal bebas. Hal tersebut
memicu terjadinya stres oksidatif dengan
kemungkinan kerusakan sel dan organ. Stres
oksidatif adalah suatu kondisi ketidakseimbangan
antara produksi radikal bebas dengan sistem
pertahanan antioksidan di dalam  tubuh
(Puspitasari et al., 2016).

Kunyit dan kunyit putih merupakan salah
satu jenis dari keluarga Zingiberaceae. Kunyit putih
mempunyai kandungan utama kurkuminoid.
Aktivitas farmakologi kunyit putih menunjukkan
adanya efek antioksidan (Saefudin et al., 2014).
Penelitian yang dilakukan oleh Nahak dan Sahu,
(2011), mengatakan bahwa kunyit memiliki
aktivitas antioksidan. Menurut Setyowati & Suryani
(2013), peningkatan kadar kurkuminoid dan
aktivitas antioksidan pada kunyit dalam bentuk
sediaan minuman serbuk instan menghasilkan
antioksidan yang tinggi. Dari penelitian Mulyani
dkk. (2014), diketahui bahwa bentuk sediaan
lainnya yaitu minuman kunyit asam terbukti
memiliki efek antioksidan. Berdasarkan hal di atas
yang berkaitan dengan pola hidup masyarakat dan
pandangan masyarakat yang beralih menggunakan
obat tradisional, maka dalam penelitian ini akan
dilakukan pengujian aktivitas antioksidan dari
kombinasi ekstrak kunyit dan kunyit putih dalam
bentuk sediaan granul efervesen. Diharapkan
dengan kombinasi ekstrak kunyit dan kunyit putih
dapat memberikan aktivitas antioksidan yang kuat.

Penelitian dilakukan dengan metode DPPH, karena
metode ini merupakan metode vyang paling
sederhana dan murah. Keuntungan sediaan
efervesen adalah penyiapan larutan dalam waktu
seketika yang mengandung dosis yang tepat,
penggunaanya lebih mudah, dapat diberikan
kepada orang yang mengalami kesulitan menelan
tablet atau kapsul, dapat memperbaiki rasa, selain
itu larutan dengan karbonat yang dihasilkan dapat
memberikan efek segar.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian.
Alat. Kaca arloji, cawan porselen, gelas ukur 25ml,
gelas ukur 100ml, botol semprot, pipet tetes,
kertas perkamen, pH indikator
timbangan analitik, anak timbang, Beaker glass,

universal,

batang pengaduk, sendok tanduk, mortir, stamper,
blender, Elmasonic®, waterbath, lemari pendingin,
corong Buchner, kertas saring, labu tentukur 100
ml, pipet ukur, tabung reaksi, batang pengaduk,
stirer, aluminium foil, plastik, vacum rotary
evaporator, Laminar Air Flow (LAF), Moisture
Analyzer, cawan Petri, mikropipet, dan
spektrofotometer UV-Vis double beam (Mapada).

Bahan. Ekstrak kunyit, ekstrak kunyit putih, etanol
96%, asam sitrat, asam tartrat, natrium bikarbonat,
sakarosa, magnesium stearat, talk, polivinil
pirolidon, tween 80, metanol (Brataco) dan DPPH
(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) (Sigma Aldrich).

Prosedur Penelitian.

Determinasi tanaman. Kunyit putih dan kunyit
yang digunakan untuk determinasi adalah tanaman
muda utuh. Determinasi tanaman dilakukan di
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Balai
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya”
Bedugul, Bali.

Penyiapan simplisia. Kunyit dan kunyit putih
dikumpulkan dari petani yang ada di Desa
Kerambitan, kunyit dicuci dengan air mengalir
sampai bersih, kemudian dipotong- potong
menjadi bagian yang lebih kecil dan selanjutnya
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dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Setelah
kering kemudian di haluskan dengan cara di-
blender.

Pembuatan ekstrak kunyit dan kunyit putih.
Proses ekstraksi kurkuminoid dilakukan dengan
cara maserasi. Serbuk kunyit dan kunyit putih
masing-masing sebanyak 500 mg dimaserasi
dengan pelarut etanol 96%, masing-masing
sebanyak 1500 ml kemudian dimaserasi berbantu
gelombang ultrasonik pada Elmasonic® selama
tiga menit sebanyak tiga kali. Setelah dimaserasi
kemudian disaring dengan corong Buchner, filtrat
yang didapat kemudian diuapkan di atas waterbath
sampai didapat ekstrak kental. Ekstrak kental
kemudian ditempatkan pada oven pada suhu 40°C,
sampai didapat bobot konstan, bobot yang didapat
26,39 g untuk kunyit kuning dan 26,1 g untuk kunyit
putih.

Pembuatan formula granul efervesen kunyit dan
kunyit putih. Disiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan. Timbang bahan-bahan yang digunakan
sesuai perhitungan formula. Sukrosa digerus halus
kemudian diayak dengan mesh 20, sisihkan. Asam
sitrat dan asam tartrat digerus halus, sisihkan.
Dibuat mortir panas dengan merendam mortir dan
stamper dengan air panas, kemudian dilap kering.
Ekstrak yang sudah ditimbang dimasukan ke dalam
mortir panas dan ditetesi etanol 96 %, kemudian
digerus sampai menjadi kental. Setelah kental
kemudian ditetesi dengan tween 80 sambil digerus
kemudian dikeringkan dengan sukrosa. Selanjutnya
ditambahkan dengan natrium bikarbonat, Mg
stearate, dan Talk, diaduk sampai homogen dan
dikeringkan dengan mengunakan hair dryer
(campuran 1). Asam sitrat dan asam tartrat
dicampur, ditambahkan PVP dan ditetesi etanol
96% kemudian diaduk sampai terbentuk masa
granul, (campuran 2). Campuran 1 (granul basa)
dan campuran 2 (granul asam) disimpan dalam
wadah terpisah dengan tujuan agar tidak bereaksi.

Pengujian aktivitas antioksidan.
Pembuatan larutan sampel induk. Granul
efervesen kunyit dan kunyit putih dibuat larutan

| Ni Made Dharma Shantini Suena

sampel induk dengan konsentrasi 100 ppm, dengan
menimbang 10 mg granul efervesen dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 ml, kemudian dilarutkan
dengan etanol 96% sampai volume 100 ml dan
dikocok sampai homogen.

Pembuatan larutan sampel uji. Dari 100 ml larutan
sampel induk granul efervesen kunyit dan kunyit
putih dibuat konsentrasi 10 ppm dengan dipipet 10
ml dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, kocok
sampai homogen. Dari 100 ml larutan sampel induk
dipipet sebanyak 3, 4, 5 6 ml kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml dan
ditambahkan etanol 96% sampai volume 10 ml
kemudian dikocok sampai homogen sehingga
didapatkan konsentrasi masing-masing larutan 3
ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 ppm.

Pembuatan larutan baku induk DPPH 100 ppm.
Serbuk DPPH (10 mg) dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 ml dilarutkan dengan etanol sampai 100
ml sehingga didapatkan konsentrasi 100 ppm.

Pembuatan larutan baku kerja DPPH 40 ppm.
Larutan baku induk DPPH 100 ppm dipipet sebnyak
40 ml dimasukkan dalam labu ukur 100 ml dan
dilarutkan dengan etanol sampai tanda batas,
sehingga didapatkan konsentrasi larutan baku
kerja DPPH 40 ppm.

Penentuan panjang gelombang maksimum
larutan baku DPPH. Larutan baku kerja DPPH 40
ppm dipipet sebanyak 4 ml dimasukkan ke dalam
kuvet, diamati spektrum serapannya menggunakan
spektrofotometer UV- Vis pada panjang gelombang
400 sampai 800 nm. Sebagai blanko digunakan 4 ml
etanol. Dari kurva serapan ditentukan panjang
gelombang maksimum.

Pengukuran aktivitas peredaman radikal bebas
DPPH dengan Spektrofotometri UV-Vis. Larutan
baku kerja DPPH 40 ppm dipipet sebanyak 2 ml
ditambahkan 2 ml etanol, kemudian diukur
absorbansinya. Larutan sampel uji dipipet
sebanyak 2 ml pada masing-masing konsentrasi

yang berbeda (3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm)
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ditambah laruan baku kerja DPPH sebanyak 2 ml
didiamkan selama 30 menit, lalu diamati
absorbansinya pada
maksimum.

panjang  gelombang

Penentuan Nilai ICso. Analisis pengujian antioksidan
metode DPPH dilakukan
perubahan warna masing-masing sampel setelah

dengan  melihat
diinkubasi bersama DPPH. Jika semua elektron
DPPH berpasangan dengan eletron pada sampel
granul efervesen maka akan terjadi perubahan
sampel dimulai dari ungu hingga kuning terang.
Kemudian sampel diukur nilai absorbansinya
menggunakan spektofotometer UV- vis pada
panjang gelombang 517 nm. Kemudian dari
dilakukan

persentase peredaman dengan rumus:

absorbansi  tersebut perhitungan

%peredaman =
absorbansi DPPH — absorbansi sampel uji

0,
absorbansi DPPH x100%

Dari nilai persentase peredaman pada
masing-masing konsentrasi, selanjutnya dibuat
kurva regresi, sehingga didapatkan persamaany =
bx + a dan akan diperoleh nilai /Cso dengan
perhitungan secara regresi linier dimana
konsentrasi sampel (ppm) sebagai absis (sumbu x)
dan nilai persentase peredaman sebagai
ordinatnya (sumbu y). Nilai ICsp didapatkan dari

perhitungan persen peredaman sebesar 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Determinasi

Pada penelitian ini digunakan tanaman
kunyit (Curcuma longa L) dan kunyit putih
(Curcuma zedoaria Rosc.) yang dideterminasi
dalam keadaan utuh dan segar. Identifikasi
taksonomi tumbuhan dilakukan di LIPI Balai
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Bali.
Tanaman kunyit dan kunyit putih termasuk dalam
Marga Curcuma dan Suku Zingiberaceae.

Perhitungan nilai rendemen ekstrak dan fraksi.

Ekstraksi kunyit dan kunyit putih dilakukan
dengan metode maserasi berbantu gelombang
ultrasonik. Merupakan metode maserasi yang
dimodifikasi dengan menggunakan bantuan
ultrasound (sinyal dengan frekuensi tinggi, 20 kHz).
Metode ekstraksi ini digunakan untuk memperoleh
hasil yang lebih banyak dan waktu yang dibutuhkan
lebih singkat. Dengan bantuan ultrasonik proses
ekstraksi pada tanaman dan biji- bijian dengan
menggunakan pelarut organik dapat berlangsung
lebih cepat (Sholihah et al., 2017).

Serbuk rimpang kunyit dan kunyit putih
diekstraksi dengan metode maserasi berbantu
ultrasonik menggunakan pelarut etanol 96%.
Bobot ekstrak yang didapat untuk kunyit 26,39

gram dan kunyit putih 26,1 gram.

Bobot serbuk simplisia kunyit =500 g
Bobot serbuk simplisia kunyit putih =500 g
Bobot ekstrak kunyit = ( bobot cawan + ekstrak) —
bobot cawan =131,41g-110,66¢g
=20,75¢g
Bobot rendemen ekstrak kunyit =

20,75 g o) 0
500 g x100% = 4,15%

Bobot ekstrak kunyit putih = (bobot cawan +

ekstrak) — bobot cawan
=127,81g-107,98 g
=19,83g

Bobot rendemen ekstrak kunyit putih

19834 _
= 5009 x100% = 3,96%

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Granul Efervesen.

Organoleptis. Pada pengujian organoleptik didapat
hasil sediaan granul efervesen memiliki warna
kuning, ini dikarenakan kandungan dari kunyit dan
kunyit putih yang mengandung kurkumin dimana
pada pH 2,5 sampai 7 akan berwarna kuning cerah
dan berubah menjadi merah pada pH >7, pada
sediaan pH yang didapat 4,5 jadi sediaan berwarna
kuning cerah. Pada pengujian bau didapat aroma
khas aromatik, bentuk granul, dan rasa asam,
dikarenakan jumlah asam lebih banyak supaya
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menimbulkan efek segar. Hasil uji organoleptik
tercantum pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Organoleptis

Sediaan Evaluasi Hasil pengamatan
Bau Khas aromatik
Bentuk Granul
Granul .
Warna Kuning
efervesen .
Asam dan sedikit
Rasa

pahit

Daya alir. Evaluasi sifat alir granul perlu dilakukan
untuk mengetahui apakah granul mempunyai sifat
alir yang baik atau tidak sebelum dilakukan
pengemasan ataupun pengolahan lebih lanjut.
Pengujian sifat alir memegang peranan penting
sebagai kontrol dalam proses pengisian granul ke
dalam kemasan. Diharapkan granul akan mengalir
secara free
keseragaman bobot (Lestari et al., 2014).

flowing  dan menghasilkan

Hasil pengujian didapatkan bahwa rata-
rata sudut istirahat 29,05°+2,848 untuk granul
basa, dan 35,02°+3,089 untuk granul asam, yang

| Ni Made Dharma Shantini Suena

menandakan sudut istirahat yang dimiliki granul
efervesen kombinasi kunyit dan kunyit putih
memenuhi persyaratan. Menurut Voight (1994)
syarat sudut diam granul yang baik adalah 25° > a
< 40°. Jadi, baik granul asam maupun granul basa
memenuhi persyaratan sudut istirahat. Waktu alir
dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, porositas,
densitas dan gaya gesek antar partikel granul
(Anam et al., 2013). Persyaratan kecepatan alir
menurut Voight (1994) adalah 10 detik untuk 100
gram granul, dengan kata lain minimal 10 g/detik.
Pada percobaan yang dilakukan, waktu alir
dipengaruhi oleh bahan baku dan kondisi ruangan,
dimana pada RH <65%-75%, asam sitrat
mengabsorpsi kelembaban dalam jumlah yang
tidak signifikan, sedangkan pada RH >75 % asam
tartrat akan mencair sehingga pembuatan granul
efervesen harus dilakukan pada RH <20%.
Kecepatan alir dari granul asam kurang memenuhi
persyaratan karena faktor kelembaban granul yang
tinggi. Hasil evaluasi sifat alir granul efervesen
tercantum pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil evaluasi sifat alir granul efervesen

sediaan Replikasi Diameter Tinggi Sudut Bobot Waktu Alir Kecepatan
(cm) (cm) istirahat granul (g) (detik) alir (g/detik)

Granul basa 1 9,5 2,9 31,41° 50 2,92 17,1
2 10,3 2,5 25,89° 50 3,15 15,8

3 9,75 2,8 29,87° 50 2,99 16,7

Rata-rata 9,85 2,7 29,05°+2,848 50 3,02 16,5
Granul asam 1 7,5 2,8 36,75° 37,17 5,74 6,4
2 8 3 36,87° 37,17 7,21 51

3 8,5 2,6 31,46° 37,17 7,46 4,9

Rata-rata 8 2,8 35,02°13,089 37,17 6,80 54

Uji pH. Uji pH dilakukan untuk melihat tingkat
keasaman sediaan granul efervesen untuk
menjamin sediaan granul tidak menyebabkan
iritasi pada lambung Pengulangan sebanyak 3 kali
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang pasti.
Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Evaluasi pH

Pengujian Hasil
I 4,5
Il 4,5
I 4,5
Rata-rata 4,545

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat
keasaman dari sediaan. Hasil pengukuran pH
granul efervesen setelah dilarutkan adalah 4,5,
kisaran ini sedikit asam sehingga dapat
memberikan rasa yang lebih segar pada sediaan

efervesen (Dewi et al., 2014).

Uji kadar air. Uji kadar air dilakukan untuk melihat
kelembaban dari granul efervesen sebelum
penyimpanan, dimana jika kadar air terlalu tinggi
dapat membuat granul menjadi lembab. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan alat Halogen
Moisture dilakukan

Analyzer, pengulangan
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sebanyak 3 kali untuk mendapatkan hasil yang
pasti. Hasil uji dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Kadar Air

Sediaan Replikasi  Kadar air (%)
1 4,90
Granul basa 2 5,53
3 6,04

Rata-rata 5,49%0,571
1,02
Granul asam 2 1,03
3 1,26

Rata-rata 1,10%+0,136

Evaluasi kandungan lembab pada granul

efervesent kombinasi kunyit dan kunyit putih
dilakukan dengan alat moisture analyzer untuk
mengetahui kadar air yang ada di dalam sediaan,
karena dengan adanya kadar air yang tinggi dapat
menyebabkan reaksi dini pada efervesen, dari
pengujian yang dilakukan didapat rata-rata untuk
granul asam adalah 1,10%, sedangkan untuk granul
basa didapat rata-rata 5,49%. Hasil yang didapat
belum memenuhi persyaratan. Kandungan lembab
granul effervescent yang baik yaitu 0,4-0,7%.
Tingginya kandungan lembab pada granul
effervescent  hasil  penelitian  dikarenakan
keterbatasan pada ruangan tempat memproduksi
granul effervescent yang memiliki kelembaban
relatif yang tinggi 55-65% sedangkan kelembaban
relatif ruangan untuk pembuatan sediaan
effervescent adalah 25%. Keterbatasan inilah yang
membuat granulmenyerap lembab dari lingkungan
sehingga kandungan lembab dalam
granuleffervescent menjadi lebih tinggi. (Kholidah
et al., 2014).
Uji kelarutan. Uji kelarutan dilakukan untuk
mengetahui waktu yang dibutuhkan efervesen
untuk larut sempurna dan reaksi efervesen selesai.
Uji dilakukan dengan melarutkan efervesen ke
dalam air kemudian dihitung waktunya. Hasil uji
kelarutan dapat dilihat pada tabel 5.

Waktu larut menunjukan banyaknya waktu
yang dibutuhkan oleh tablet efervesen dalam satu

ukuran saji untuk dapat larut sempurna dalam air

dengan volume tertentu Waktu larut tablet
efervesen berkisar antara 1-2 menit dan memiliki
residu dari bahan yang tidak terlarut seminimal
mungkin (Kholidah et al., 2014). Kelarutan granul
efervesen didapat rata-rata adalah 1,23, dimana
hasil ini menunjukan bahwa granul memiliki waktu
larut yang memenuhi syarat yaitu kurang dari 2

menit.
Tabel 5. Hasil Evaluasi kelarutan
Sediaan Pengujian Ha5|‘l
(menit)
Granul ! 1,22
; Il 1,23
efervesen " 125
Rata-rata 1,230,015

Hasil Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
DPPH

Panjang gelombang maksimum larutan baku DPPH
40 ppm yang diperoleh yaitu 517 nm pada
absorbansi 0,744.

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan.

Pengujian aktivitas antioksidan pada granul
efervesen kunyit dan kunyit putih dengan metode
DPPH, larutan DPPH 20 ppm diukur absorbansinya.
Adapun hasil dari pengukuran tersebut yaitu 0,377.
Dari hasil absorbansi yang didapat dari keempat
konsentrasi dilakukan perhitungan persentase
peredaman dengan rumus sebagai berikut:

%peredaman =
absorbansi DPPH 20 ppm — absorbansi sampel uji

absorbansi DPPH 20 ppm
Keterangan:

x100%

Absorbansi DPPH diukur pada konsentrasi 20 ppm
dan absorbansi sampel uji, yaitu DPPH 20 ppm
ditambahkan granul efervesen kunyit dan kunyit
putih. Perhitungan persentase peredaman pada
larutan uji DPPH 20 ppm + granul efervesen
konsentrasi 3 ppm diketahui absorbansinya yaitu
0,325 dan absorbansi DPPH 20 ppm yaitu 0,377,
dihitung sebagai berikut:

0,377-0,325

0377 x100% = 13,79%

%peredaman =
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Selanjutnya, dengan cara yang sama dilakukan
untuk data yang lain, seperti pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

Konsentrasi . . Persentase
. Absorbansi Absorbansi Peredaman
Tt DPPH 20 ppm sampel )
3 0,377 0,325 13,79
4 0,377 0,317 15,91
5 0,377 0,298 20,95
6 0,377 0,295 21,75

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan
dengan mengukur larutan pereaksi DPPH pada
panjang gelombang maksimum yang direaksikan
dengan larutan uji kemudian diukur dengan
spektrofotometer yang dinyatakan dengan
persentase peredaman lalu diplotkan terhadap
konsentrasi. Semakin besar konsentrasi larutan uji
maka akan semakin banyak senyawa antioksidan
yang menjadi donor hidrogen atau elektron pada
radikal DPPH sehingga menyebabkan absorbansi
yang dihasilkan semakin kecil (Sadeli, 2016).

Dari rata-rata persentase peredaman
keempat (4) konsentrasi diplotkan membentuk
didapatkan

kurva regresi linier sehingga

persamaan regresi linier sebagai berikut:

Kurva Regresi

y=3,7561x +0,9609
R2=10,9743 v

% Peredaman

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Kurva regresi linier

Dari kurva hubungan antara konsentrasi
larutan uji dengan proses peredaman di atas
didapat persamaan regresiy = 3,7561x + 0,9609, R2
= 0,9743. Dari persamaan tersebut dilakukan
perbandingan IC50 dengan mengganti nilai y = 50,
perhitungan nilai IC50 dapat dihitung dengan
menggunakan rumus y = bx + a, dari persamaan
regresi didapatkan nilai b = 3,7561 dan nilai a =
0,9609 dan nilai R2 yang diperoleh 0,9743. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai 1Cso

| Ni Made Dharma Shantini Suena

granul efervescen kunyit dan kunyit putih adalah
13,056 ppm.

Nilai ICsp dihitung dari regresi linier yang
diperoleh. Dari kurva regresi yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat
antara konsentrasi larutan sampel dengan
persentase peredaman. Hal ini diperlihatkan
dengan R? = 0,974 dan persamaan regresi berupay
= 3,7561x + 0,9609. Hal ini menunjukkan bahwa
97% derajat penghambatan dipengaruhi oleh
konsentrasi larutan sampel, sedangkan kurang dari
3% dipengaruhi oleh faktor lain misalnya
diakibatkan karena kurang ketelitian dalam
pemipetan dan pengotor pada larutan. Nilai
korelasi 0,974 menunjukkan bahwa metode untuk
penentuan aktivitas antioksidan sangat baik untuk
digunakan karena nilai korelasi yang baik itu > 0,97.
Hasil pengujian menunjukan bahwa semakin tinggi
konsentrasi larutan sampel, maka semakin tinggi
presentase peredamannya, hal ini disebabkan pada
sampel yang semakin banyak, maka semakin tinggi
kandungan antioksidannya sehingga berdampak
pada tingkat penghambatan radikal bebas yang
dilakukan  oleh zat antioksidan tersebut
(Mardawati et al., 2012). Berdasarkan hasil
pengujian aktivitas antioksidan granul efervesen
kombinasi ekstrak kunyit dan kunyit putih
menggunakan metode DPPH menunjukan kategori
antioksidan yang sangat kuat dengan memberikan
nilai 1Cso sebesar 13,056 ppm. Semakin kecil nilai
ICso suatu senyawa maka semakin kuat pula
aktivitas antioksidan senyawa tersebut karena
dengan  konsentrasi yang  kecil ~mampu
menimbulkan efek peredam radikal bebas. Dari
penelitian yang dilakukan oleh Prastyo (2017), uji
aktivitas antioksidan pada kunyit putih dengan
metode DPPH memperoleh nilai ICso sebesar 6,54
mg/ml. Menurut Suriyawati (2018), uji antioksidan
pada ekstrak tunggal kunyit putih menunjukkan
aktivitas kuat dengan nilai ICso 73,74 ppm. Menurut
Melannisa dkk. (2011), nilai ICso pada ekstrak temu
putih (Curcuma zedoaria) yaitu 170,78 ppm dan
kunyit (Curcuma domestica) adalah 29,64 ppm.

Hasil uji aktivitas antioksidan pada granul
efervesen kombinasi ektrak kunyit dan kunyit putih
diperoleh nilai 1Cso lebih besar dari penelitian

(38]
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Formulasi dan Uji Aktivitas Antioksidan Granul Effervescent Kombinasi Ekstrak Kunyit Putih

dan Kunyit Kuning

sebelumnya. Hal ini karena sampel merupakan
gabungan dari ekstrak kunyit dan kunyit putih,
sehingga menghasilkan aktivitas antioksidan yang
lebih  kuat ekstrak
tunggalnya. antioksidan  pada

dibandingkan  dengan
Mekanisme
kurkumin mempunyai mekanisme antioksidan
yang sama dengan antosianin karena kedua
senyawa tersebut mempunyai gugus fenolik yang
merupakan gugus penting sebagai antioksidan.
Mekanisme antioksidannya mempunyai dua
fungsi. Fungsi utamanya adalah dalam pemberian
atom hidrogen. Fungsi kedua merupakan fungsi
sekunder antioksidan, yaitu memperlambat laju
autooksidasi dengan berbagai mekanisme di luar
mekanisme pemutusan rantai autooksidasi dengan
pengubahan radikal ke bentuk lebih stabil (Purba &
Martosupono, 2009).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa granul efervesen
kombinasi kunyit dan kunyit putih memiliki mutu
fisik yang kurang baik. Granul efervesen kombinasi
ekstrak kunyit dan kunyit putih menunjukkan
aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai

ICs0 13,056 ppm.
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